BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK PENARIKAN BARANG
SESERAHAN OLEH SUAMI KARENA PERCERAIAN DI DESA
SIDORAHARJO KECAMATAN KEDAMEAN KABUPATEN GRESIK

A. Deskripsi terhadap Praktik Penarikan Barang Seserahan oleh Suami karena
Perceraian di Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik

Pernikahan merupakan suatu hal yang dianggap sakral oleh masyarakat
pada umumnya, dengan adanya ikatan pernikahan yang sah sesuai hukum yang
berlaku, maka rumah tangga dapat ditegakkan dan dibina sesuai dengan norma
agama dan tata kehidupan masyarakat yang ada. Oleh karena itu, seharusnya
pasangan suami istri berusaha yang terbaik untuk mewujudkan pernikahan yang
sakinah, mawaddah, wa rahmah hingga kematian yang bisa memisahkan mereka.

Akan tetapi tidak sedikit pasangan yang mengalami kegagalan dalam
rumah tangganya, sekalipun mereka telah berperan sebagai pasangan masing-
masing, memenuhi kekurangan satu sama lain dan mengusahakan yang terbaik
pada pernikahannya. Entah apapun penyebabnya, terkadang perceraian
merupakan jalan terbaik bagi keduanya sebagai solusi terhadap pernikahannya.
Hal ini amat disayangkan, karena seharusnya pasangan yang telah mengikat janji
(mithagon ghalidzan) seharusnya saling melengkapi satu sama lain dan

menciptakan kebahagiaan pada atmosfer kehidupan rumah tangganya.
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Perceraian atau yang sering disebut dengan talak menurut bahasa ialah
talag yang diambil dari kata if/ag artinya melepaskan atau meninggalkan.
Sedangkan dalam istilah shara’, talag artinya melepaskan ikatan perkawinan atau

mengkhiri hubungan perkawinan.' Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah
hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya Dia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.”(Az-talag 1) *

Perceraian sering kali dijadikan sebagai solusi paling ampuh jika
seseorang tidak dapat lagi hidup bersama pasangannya. Tak terkecuali
masyarakat di Desa Sidoraharjo yang menjadikan perceraian sebagai jalan
terakhir bagi kehidupan rumah tangganya. Perceraian terjadi karena dinamika
kehidupan rumah tangga kadang-kadang menjurus pada sesuatu yang
bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga tersebut. Pada keadaan

seperti ini apabila dilanjutkan maka akan menimbulkan madorof bagi kedua

! Sayyid Sabiq, Terjemahan Fikih Sunnah Jilid 8, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1997), 9.
? Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., 945.
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pihak dan orang-orang disekitarnya, oleh sebab itu adanya talak merupakan
sebuah tujuan maslahah untuk terhindar dari madorot. Perceraian tidak hanya
sebatas kata saja, melainkan terdapat akibat hukum jika perceraian tersebut
terjadi.

Adapun dalam Hukum Islam, apabila sesorang laki-laki menceraikan
istrinya maka istri tersebut berhak mendapatkan mut’ah. Mut’ah ialah materi
yang diserahkan suami pada isteri yang dipisahkan dari kehidupannya sebab
talak atau semakna dengannya.> Allah SWT berfirman:
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Artinya: Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan hendaklah
kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang yang
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut
kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang patut. yang
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat
kebajikan. (A/-Bagarah 236) 4

Begitu juga perempuan yang diceraikanakan memiliki massa iddah atau
massa untuk seseorang perempuan menunggu hitungan waktu untuk menikah
lagi karena ditinggal suaminya wafat ataupun diceraikan.’ Di Desa Sidoraharjo,
apabila terjadi perceraian maka suami akan menarik kembali barang seserahan

yang pernah diberikan pada istrinya. Penarikan barang seserahan tersebut

? Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat..., 207.
* Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya..., 58.
® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Di Indonesia..., 303.
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tentunya telah melalui musyawarah antara suami dan istri yang bercerai. Suami
akan mengambil sebagaian barang yang sesuai dengan kebutuhannya dan sisanya
untuk istri.

Pemberian barang seserahan yang kemudian ditarik kembali oleh suami
lantaran mereka berpisah berbeda dengan mahar atau mas kawin dalam
pernikahan. Adapun mahar ialah suatu pemberian yang wajib diberikan oleh
suami kepada istri dengan sebab pernikahan.® Allah SWT berfirman:
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Artinya: Berikanlah maskawin kepada wanita (yang kamu nikah) sebagai
pemberian yang wajib. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagai dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambilah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya. (An-Nisa’4).”

Sedangkan barang seserahan merupakan sesuatu yang diberikan calon
suami kepada calon istri sebelum akad nikah berlangsung. Dari waktu proses
pemberiannya juga berbeda, jika mahar diberikan setelah akad nikah sedangkan
barang seserahan diberikan sebelum akad nikah berlangsung. Adapun pemberian
mahar dapat menimbulkan pengurangan, penambahan dan pengguguran. Hal
tersebut dapat terjadi apabila,

1. Pengurangan dan penambahan mahar terjadi apabila jika bentuk mahar

tertentu telah disepakati dan pemberian mahar itu menjadi penyempurna

® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat..., 84.
" Departemen Agama RI, a/-Quran dan Terjemahannya..., 115.
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akad, suami boleh menambah mahar sekehendaknya selama ia merupakan
orang yang dermawan, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT sebagai
berikut,

2. Pengurangan separuh mahar terjadi apabila seorang suami telah menyebutkan
sejumlah mahar, baik mahar tersebut telah diterima maupun belum oleh istri
kemudian suami tersebut mentalaknya sebelum bercampur maka istri berhak
mendapat separuh dari mahar tersebut. Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT,
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Artinya: Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu
tentukan itu. Kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan atau
dimaafkan oleh orang-orang yang memegang ikatan nikah, dan
pemafaan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan diantara kamu, sesungguhnya Allah itu maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.(A/-Bagarah 237)®

3. Pengguguran mahar secara sempurna ketika terjadi pemisahan antara
suami istri sebelum berhubungan intim dan pemisahan yang dimaksud

ialah pemisahan dari pihak istri. Seperti contohnya istri murtad dari

® Departemen Agama RI, a/-Quran Dan Terjemahannya..., 58.
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Islam, ataupun suami melihat kecacatan istri pada fisiknya yang

sebelumnya tidak diketahui oleh suami.’

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Penarikan Barang Seserahan oleh Suami

karena Perceraian di Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik

Praktik penarikan barang seserahan oleh suami karena perceraian yang
terjadi di Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik merupakan
sebuah adat yang dilakukan mayoritas masyarakat yang gagal dalam membina
rumah tangganya. Adat ini telah turun temurun diwariskan kepada generasi
selanjutnya yang tidak diketahui secara pasti kapan awal mula adanya praktik
ini, yang pasti hingga saat ini adat menarik barang seserahan tetap dilakukan
sebagian masyarakat di Desa Sidoraharjo yang mengalami kegagalan dalam
rumah tangganya.

Adapun praktik penarikan barang seserahan yang dilakukan oleh suami
akibat sebuah perceraian dalam hukum Islam dapat dikategorikan sebagai ‘urf
atau sebuah adat kebiasaan yang berlaku disebuah masyarakat.'® Karena hal ini

telah menjadi adat masyarakat Desa Sidoraharjo apabila mereka mengalami
kegagalan dalam rumah tangga, maka suami akan menarik kembali barang
seserahan yang pernah diberikan kepada istrinya terdahulu.

Adapun ayat yang menjelaskan tentang ‘urfsebagai berikut:

° Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat..., 201,
% Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum Islam. .., 142.
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Artinya: Jadilah Engkau Pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang

makruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang
bodoh.(A/-A raf 199)"!

Kata al-‘urfi dalam ayat tersebut, di mana umat manusia disuruh
mengerjakannnya karena dipahami sebagai sesuatu yang baik dan telah menjadi
kebiasaan masyarakat. Berdasarkan itu, maka ayat tersebut dipahami sebagai
perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah di anggap baik sehingga telah
menjadi kebiasaan dalam suatu masyarakat.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa Allah SWT
memerintahkan kepada seluruh nabi-Nya supaya menganjurkan segala kebaikan
dan termasuk semua perbuatan taat pada Allah SWT kemudian untuk
mengabaikan orang-orang bodoh maksudnya ialah tidak melayani kebodohannya,
kebaikan tersebut boleh dilakukan selagi tidak menyalahi aturan dalam agama.'

Praktik penarikan barang seserahan yang terjadi di Desa Sidoraharjo
Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik merupakan sebuah adat masyarakat
setempat sebagai contoh bahwa hal ini merupakan masalah dalam hukum Islam
yang bersumber dari adat kebiasaan yang berlaku pada masa dan situasi
setempat. Sehingga masalah ini masuk dalam kajian ‘urf’. Adapun pengertian

‘urf sebagai berikut,

""" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya..., 255.
2 Tbnu Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2004), 550.
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Artinya: Apa yang sahng diketahui dan yang saling dijalani orang,
berupa perkataan, perbuatan atau meninggalkan atau disebut
adat.

Adapun kaidah fighiyah yang sesuai dengan hal ini ialah,
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Artinya: Semua yang diatur oleh shara’ secara mutlak namun belum ada
ketentuan dalam agama serta dalam bahasa maka semua itu
dikembalikan pada ‘urf"

Selain itu juga terdapat kaidah fighiyah sebagai berikut’

52 G
Artinya: Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum."

Kaidah tersebut bersumber dari sabda Rasulullah saw sebagai berikut:
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Artinya: “Sesuatu yang dilihat (diyakini) baik oleh kaum muslimin, maka
baik pula disisi Allah SWT dan sesuatu dilihat (diyakini) buruk
oleh kaum muslimin, maka buruk pula disisi Allah SWT.”

Hadith tersebut dijadikan dasar bahwa adat kebiasaan yang berlaku pada

masyarakat Islam dan tidak melanggar ketentuan syariat dapat ditetapkan

sebagai sumber hukum yang berlaku dan sesuatu kebiasaan dapat dikatakan baik

Y Abdul Wahhab Khallaf, < Z/m Usul Figh, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2010), 79.

“ Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Usuliyah dan Fighiyah. Cet 4 ( Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), 142.

' Nasrun Haroen, Usil Figh 1..., 143.

' Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Vol. V1, (Muasasah al-Risalah, 1999), 84.
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apabila tidak terdapat nas yang menetapkan dan kemudian ditentukan oleh akal,

logika dan diterima oleh masyarakat dan diyakini bahwa hal tersebut baik.'”
Sedangkan adat penarikan barang seserahan oleh suami karena perceraian

yang terjadi di Desa Sidoraharjo merupakan sebuah adat yang bertentangan

dengan ketentuan shara’. Rasulullah saw bersabda,
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Artinya: Dari Ibnu Abbas dari Rasulallah saw bersabda, orang yang
menarik kembali hibahnya (pemberiannya) adalah seperti anjing

yang muntah lalu memakan muntahannya. (HR. Muslim).

Hadith di atas menjelaskan bahwasannya perumpamaan seseorang yang
menarik kembali barang pemberian yang telah diberikan kepada orang lain
layaknya seeokor anjing yang muntah kemudian menelan kembali muntahannya.
Hadith ini memberikan peringatan yang amat keras bagi seseorang yang menarik
kembali pemberiannya karena dalam Aadith menggunakan perumpamaan hewan
yaitu anjing. Sehingga hukum dari menarik kembali barang pemberian ialah

haram. Adapun barang pemberian boleh diminta kembali apabila pemberian

tersebut dari seorang bapak kepada anaknya. Rasulullah saw bersabda,
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" Ach. Fajruddin Fatwa, Usul Figh dan Kaidah Fighiyah..., 176.
¥ Abi Husain Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim Jilid 3, (Riyadh: Baitul Afkar ad-Dauliyah, 1998),
1241.



87

Artinya: Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dari Nabi saw bersabda, Tidak
halal seorang muslim member suatu pemberian lalu ia tarik
kembali pemberian tersebut kecuali bapak pada apa yang
diberikan kepada anaknya.

Hadjth di atas lebih menekankan lagi bahwa tidak halal menarik kembali
barang yang telah diberikan pada orang lain yang konotasi dari kata tidak halal
berarti haram. Terdapat pengecualian dari penarikan barang yang telah diberikan
kemudian ditarik kembali yaitu apabila seorang bapak memberi anaknya suatu
pemberian maka boleh untuk diminta kembali. Adapun praktik penarikan barang
seserahan oleh suami karena perceraian yang terjadi di Desa Sidorahharjo apabila
dianalisia menggunakan ‘urf yaitu,

1. ‘Urf'fasid, yaitu suatu adat kebiasaan yang bertentangan dengan shara’.
Praktik penarikan barang seserahan oleh suami karena perceraian yang
terjadi di Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik
merupakan suatu praktik yang bertentangan dengan ketentuan shara’
yaitu menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah SWT berupa
menarik kembali barang seserahan yang pernah diberikan pada istrinya
saat akan menikah.

2. ‘Urf ‘amali yaitu kebiasaan yang berlaku dalam bentuk perbuatan.

Praktik penarikan barang seserahan oleh suami karena perceraian di Desa

Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik ini merupakan adat

%" Abi Husain Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim Jilid 3, (Riyadh: Baitul Afkar ad-Dauliyah, 1998),
1243.
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kebiasaan yang berbentuk perbuatan yakni penarikan kembali barang
seserahan yang berupa perabot rumah tangga, perhiasan dan lain
sebagainya, setelah suami istri secara resmi telah bercerai.

3. ‘Urf khas yaitu kebiasan yang dilakukan sekelompok orang ditempat
tertentu atau pada waktu tertentu, tidak berlaku di semua tempat dan
disembarang waktu. Praktik penarikan barang seserahan oleh suami
karena perceraian yang ada di Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean
Kabupaten Gresik merupakan sebuah adat khusus karena model
penarikan barang seserahan oleh suami karena perceraian hanya terdapat
di Desa Sidoraharjo.

Dari analisis tersebut, praktik penarikan barang seserahan yang terjadi di
Desa Sidoraharjo Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik yang dialami oleh
pasangan Siti Nur Kholilah dan Toni yang diketahui Toni mengambil seluruh
barang seserahan berupa seperangkat perhiasan (gelang, kalung, gelang kaki,
sepasang giwang dan cincin) dan sepeda motor dengan alasan karena usia
perkawinan mereka masih relatif sebentar dan belum dikaruniai keturunan. Hal ini
merupakan sesuatu yang tidak diperbolehkan dalam hukum Islam dan praktik ini
menyalahi ketentuan shara’ yaitu menghalalkan sesuatu yang haram berupa
menarik kembali barang yang telah diberikan.

Kemudian yang dialami oleh Siti Ma’rufah dan Muhammad, diketahui

Muhammad mengambil sebagaian barang seserahan yang pernah diberikan pada
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Siti Ma’rufah. Alasan Muhammad mengambil hanya sebagaian barang seserahan
yang telah diberikan pada Siti Ma’rufah karena pasangan tersebut telah memiliki
keturunan yang masih berumur 3 (tiga) tahun. Penarikan barang seserahan yang
dilakukan oleh Muhammad merupakan sesuatu hal yang menyalahi ketentuan
shara’, apapun alasannya penarikan barang yang telah diberikan dihukumi haram
dan tidak boleh untuk dilakukan.

Adapun pasangan Asmita dan Robi yang diketahui Robi tidak menarik
kembali barang seserahan dikarenakan mereka telah dikaruniai 3 (tiga) orang anak
dan usia perkawinan mereka cukup lama yaitu 15 (lima belas) tahun. Merupakan
suatu langkah yang tepat dan tidak menyalahi ketentuan shara’, tidak

menghalalkan yang haram atau tidak mengharamkan yang halal.



